https://jurnal.unsur.ac.id/prisma e-1SSN 2614 4611
DOI:10.35194/jp.v12i1.2902

; PRISMA, 12(1), 229-239, Juni 2023 p-1SSN 2089 3604
\,@j«‘
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan
Pendekatan Open Ended Problem berbantuan Software Geogebra

Tio Rosalina Siburian”, Zetriuslita?
L2 Universitas Islam Riau, Pekanbaru
*Corresponding Author: rosalinasiburian@student.uir.ac.id

Submitted: 15-01-2023 Revised: 08-03-2023 Accepted: 11-03-2023 Published: 20-06-2023

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang dikategorikan ke dalam
valid, praktis, dan efektif. Pengembangan perangkat pembelajaran matematika pada penelitian ini
menggunakan model atau metode pengembangan ADDIE, yaitu Analisis, Desain, Pengembangan,
Pelaksanaan, dan Evaluasi. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi,
angket respon, dan kisi-kisi soal. Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah
analisis data kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Hasil analisis kevalidan perangkat
pembelajaran, yaitu silabus, memperoleh skor 83,33%, dikategorikan cukup valid, artinya dapat
digunakan dan direvisi kecil. Skor rata-rata validasi RPP dan LKPD adalah 82,77% dan 83,44%,
dikategorikan cukup valid, artinya dapat digunakan dan direvisi kecil. Hasil analisis data
kepraktisan menunjukkan bahwa skor rata-rata angket respon guru yaitu 80% dan angket respon
peserta didik yaitu 80%, yang termasuk ke dalam kategori praktis. Kemudian, hasil analisis data
keefektifan memperoleh rerata sebesar 77,57%, dengan kategori efektif. Selanjutnya, perangkat
pembelajaran direvisi sesuai saran validator, sehingga dihasilkan perangkat pembelajaran
menggunakan pendekatan open ended berbantuan software geogebra yang valid, praktis dan
efektif, dimana perangkat pembelajaran layak dan dapat diaplikasikan dalam pembelajaran
matematika.

Kata Kunci: LKPD, pendekatan open ended problem, RPP, silabus, software Geogebra
ABSTRACT

This study aims to produce learning tools that are categorized into valid, practical, and effective.
The development of mathematics learning tools in this study use the ADDIE development model or
method, that is Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The data
collection instruments used were in the form of validation sheets, respon questionnaire, and
question grid. The data analysis technique used in this research is validity, practicality, and
effectiveness data analysis. The results of the analysis of the validity in learning device, namely the
syllabus, obtained a score of 83,33%, categorized as quite valid, meaning that it can be used and
has minor revisions. An average RPP and LKPD validation score is 82,77% and 83,44%
categorized as quite valid, meaning that it can be used and has minor revisions. The results of the
practicality data analysis show that an average teacher respon questionnaire, that is 80% and
students respon questionnaire is 80% which is included in practical. Then, the results of the
effectiveness data analysis obtained an average of 77.57%, with the effective category.
Furthermore, the learning tools were revised according to the validator’s suggestions, S0 that
learning tools were produced using an open ended approach assisted by geogebra software that
was valid, practical, and effective, where the learning tools were feasible and could be apllied in
learning mathematics.

Keywords : LKPD; open ended problem approach; RPP; software geogebra; syllabus
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PENDAHULUAN

Guru ideal adalah pendidik profesional yang mempunyai tugas untuk mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar dan menengah (Nikmah, 2021). Guru ideal
terus berusaha keras untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan baik dalam
rangka meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran matematika (Widyanti et al., 2021).

Adapun upaya untuk memaksimalkan kualitas kegiatan pembelajaran matematika,
hal yang perlu dilakukan adalah diawali dari kegiatan belajar mengajar (Salsabila et al.,
2023; Sugiarni et al., 2022). Maka dari itu, diperlukan kreativitas seorang pengajar dalam
memilih pendekatan pembelajaran dan sarana pendukung dalam pembelajaran layaknya
instrumen pembelajaran, dimana mampu memenuhi segala kebutuhan belajar siswa sesuai
dengan pendekatan pembelajaran yang dipergunakan (Arbayanti et al., 2021; Setiani et al.,
2022). Menyediakan instrumen pembelajaran merupakan perencanaan yang harus
dilaksanakan oleh guru sebelum melangsungkan kegiatan belajar mengajar matematika.
Perangkat pembelajaran matematika yang diperlukan dalam menyelenggarakan kegiatan
pembelajaran meliputi Silabus, RPP, dan LKPD (Alvionita et al., 2019; Inayah et al., 2021,
Monariska et al., 2021; Sadiyyah et al., 2019).

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru matematika SMP Negeri 1 Siak
mengenai Perangkat Pembelajaran dan Software Pembelajaran Matematika adalah sebagai
berikut: (1) silabus dan RPP yang digunakan oleh guru sudah mengacu pada Kurikulum
2013 dan kegiatan pembelajaran berorientasi terhadap peserta didik; (2) Guru
menggunakan metode ceramah dan penemuan terbimbing (discovery learning) dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas; (3) Guru belum menggunakan geogebra
untuk belajar matematika kepada peserta didik; (4) LKPD yang disajikan oleh guru tidak
berbantuan software geogebra dan belum memanfaatkan soal open ended; dan (5) sekolah
belum menggunakan software geogebra sebagai media belajar dalam pembelajaran
matematika.

Informasi yang didapat melalui wawancara menunjukkan bahwa masih terdapat
kekurangan perangkat pembelajaran yang digunakan, antara lain pendekatan pembelajaran
yang digunakan masih ada yang bersifat tradisional, guru belum pernah mengajarkan
materi matematika dengan menggunakan bantuan geogebra kepada peserta didik. Selain
itu, LKPD juga belum menerapkan bantuan geogebra dalam membuat grafik suatu
persamaan. Tipe soal yang digunakan pada LKPD adalah closed problem, dimana peserta
didik hanya mengetahui satu cara untuk memecahkan masalah (Septian et al., 2019).

Solusi yang dapat diaplikasikan dalam mengatasi kekurangan perangkat
pembelajaran matematika adalah dengan merealisasikan pendekatan open ended problem
dalam pembelajaran. Pendekatan tersebut cukup efektif digunakan dalam pembelajaran
matematika, karena pendekatan open ended mampu memfasilitasi peserta didik untuk
memahami konsep dan materi yang terkandung dalam matematika dengan bantuan diskusi
kelompok (Delyana, 2015).

Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aras (2018)
menunjukkan bahwa pendekatan open ended dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika, karena mampu mengaktifkan kreativitas peserta didik dengan
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cara mengatasi soal terbuka melalui solusi jawaban yang bervariasi. Pendekatan open
ended dipilih untuk mengembangkan perangkat pembelajaran ini, karena pendekatan open
ended memiliki daya tarik tersendiri dalam hal memperoleh pengetahuan dan pengalaman
dengan cara mengenali serta memecahkan masalah terbuka dengan solusi yang beragam.

Alasan geogebra dikaitkan dengan pendekatan open ended dan perangkat
pembelajaran matematika dikarenakan geogebra berperan penting dalam metode sistem
persamaan linear dua variabel, dimana salah satu metode yang digunakan adalah metode
grafik, dengan tujuan agar cara berpikir peserta didik dapat terlatih untuk menyelesaikan
masalah terbuka dengan baik (Fitriana et al., 2021; Supriyadi et al., 2022).

Perangkat pembelajaran saja dinilai tidak cukup untuk menunjang keefektifan
dalam melakukan penelitian pengembangan. Perangkat pembelajaran matematika semata-
mata tidak hanya memerlukan model maupun pendekatan saja, akan tetapi membutuhkan
pembaharuan yang dilengkapi dengan software matematika (Maharani et al., 2022).
Perangkat pembelajaran yang dianggap tepat dan akurat untuk dapat dipraktekkan kepada
peserta didik melalui bantuan software adalah LKPD. LKPD yang dikombinasikan dengan
pendekatan open ended dapat dikembangkan dengan bantuan geogebra.

Geogebra adalah program dinamis pada komputer yang berfungsi untuk
memvisualisasikan konsep-konsep matematika, khususnya aljabar dan geometri
(Mahmudi, 2010; Syahbana, 2016). Software ini dapat membantu peserta didik
mengembangkan proses belajar berdasarkan pengalaman, berorientasi pada masalah, dan
eksplorasi tentang konsep matematika (Agistnie et al., 2022). Geogebra diterapkan ke
dalam kegiatan pembelajaran pada silabus dan RPP, serta LKPD sebagai media penunjang
belajar matematika pada materi sistem persamaan linear dua variabel, yang disebabkan
karena geogebra mampu menggambar titik-titik potong pada koordinat Cartesius dan
mengilustrasikan garis lurus pada kedua persamaan linear dua variable (Septian, 2022;
Septian et al., 2022).

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriasari (2017)
yang menyatakan bahwa pemilihan geogebra yang diaplikasikan ke materi SPLDV, dapat
dimanfaatkan untuk menggambar garis lurus persamaan linear. Dengan adanya geogebra,
penyelesaian dengan metode grafik dapat dilakukan secara praktis. Kaitan yang saling
mempengaruhi antara pendekatan open ended, geogebra, dan SPLDV adalah materi sistem
persamaan termasuk ke dalam kategori aljabar, sehingga cocok dikombinasikan dengan
geogebra, yang memungkinkan peserta didik aktif dalam membangun pemahaman aljabar
mengenai sistem persamaan melalui masalah terbuka yang terkandung dalam pendekatan
open ended problem.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelaah tertarik untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan
open ended problem berbantuan software geogebra pada materi SPLDV kelas VIII SMP.
Pengembangan perangkat pembelajaran ini diharapkan dapat menjadi alternatif bagi guru
dalam mengatasi kelemahan perangkat pembelajaran matematika. Tujuan penelitian dan
pengembangan ini dilakukan adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran
matematika, yang terdiri dari silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan open ended problem berbantuan
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software geogebra pada materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) kelas VIII
SMP yang teruji kevalidan, kepraktisan, dan keefektifannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan, atau yang
disebut dengan Research and Development (RnD). Metode penelitian dan pengembangan
adalah metode penelitian yang digunakan oleh seorang peneliti untuk menghasilkan
produk perangkat pembelajaran tertentu dan menguji keefektifan dari produk yang
dihasilkan (Fahrurrozi & Mohzana, 2020; Sugiyono, 2015). Penelitian ini dilakukan di
SMP Negeri 1 Siak yang berlokasi di JIn. Sahbandar, Kabupaten Siak. Waktu penelitian
dilaksanakan pada tanggal 15 September 2022 sampai 12 Oktober 2022 tahun ajaran
2022/2023.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE,
yang merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development, Implementation dan
Evaluation (Permana dan Nourmavita, 2017). Penelaah menetapkan model ADDIE
sebagai model pengembangan dalam penelitian karena struktur yang disajikan mudah
dipahami dan diimplementasikan dalam penelitian dan digunakan untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran yang valid.

Instrumen pengumpulan data pada penelitian menggunakan lembar validasi, angket
respon, dan Kisi-kisi soal. Dalam penelitian ini, validasi instrumen terdiri dari 3 validator
ahli, yaitu dosen FKIP Matematika UIR dan guru matematika SMP Negeri 1 Siak. Teknik
pengumpulan data yang digunakan berdasarkan pada teknik non tes, meliputi data lembar
validasi, data angket respon, beserta butir soal dan skor penilaian. Teknik analisis data
yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif, yakni memberikan nilai secara kuantitatif
terhadap perangkat pembelajaran yang divalidasi. Teknik analisis data yang dimaksud
adalah analisis validitas, analisis kepraktisan, dan analisis keefektifan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan dengan model
ADDIE. Dalam penelitian dan pengembangan ini, dihasilkan silabus, RPP, dan LKPD
dengan pendekatan open ended berbantuan geogebra pada materi SPLDV kelas VIII SMP.
Pada tahap analysis, dilakukan wawancara terhadap guru mengenai Perangkat dan
Software Pembelajaran Matematika. Berdasarkan informasi melalui hasil wawancara
menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan masih bersifat tradisional dan guru belum
pernah mengajarkan materi matematika dengan menggunakan geogebra kepada peserta
didik.

Kemudian, dilanjutkan tahapan kedua yang diawali dengan mendesain silabus,
RPP, beserta LKPD pendekatan open ended berlandaskan geogebra pada materi SPLDV.
Dalam tahap design, peneliti merancang instrumen penilaian berupa lembar validasi,
angket respon, dan Kisi-kisi soal. Selanjutnya, tahap development dilakukan dengan
mengembangkan perangkat pembelajaran agar dapat diimplementasikan kepada peserta
didik. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan divalidasi oleh Dosen Pendidikan
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Matematika FKIP UIR dan Guru Matematika. Adapun saran terhadap silabus, RPP, dan
LKPD yang divalidasi oleh validator ahli, yaitu :
Tabel 1. Saran dari Validator terhadap Silabus, RPP, dan LKPD

No Komentar/Saran dari Validator dan Hasil Revisi
1.  Komentar/Saran : IPK dipisah per pertemuan pada silabus
varisbel heserts | Variabel fenomens. ‘
pEpsiawsiamng | (SNPLDV) petiws san
pada bgfaiats terteani
Lroruiasnl s 152 Manjelesbom
Kook stual el dan
* Menyelesnihoan Lotk i
nasalisly yaig Pereninenn Mines
Lerh nit ) Aua varinbel
depigen  sstem 280 Monamtubom nids
persemaan vacebel dad |
[ A LB P A \
yoonbel Bnwas
Yt
491 Meuyelennihag
wasalah tatuke
Hasil Revisi
i mm W 1354 Meueumkmm (Inngkah-2 open ended)
|o Porsssnssy | 351 Mangsentifikan variabel dari ¢ Gumt  menymmpaika
Linex penamaay bnear
0&' bl
Dug P m matent l&. kok dan fujuan
S melals maotemntikn pada pembelajran
(FLDV) fenomens suan * Gum membagi pesertn
sumipan persamaan lnesr didlik ke dalamn tem yang
P bertgnty dua varfabel terdint darl 3 — 4 orang
) 42 Menennihan | 4.5.2 Menyelesaikan (angkah-3 open ended)
hunpunsn mnsalah terbika | o Peserts didik
peyviesian dan : S
b
yung berkaitan menganalists  masalah
e deagm sstem mesgenal sistein
perssmasy luear persamaan lnear persamaan  linear  dua
das yariabel dua variabel variabel pada LKPD-2
2. Komentar/Saran : Pembagian waktu 6 JP dipisah sesuai pertemuan
Indikator Pencapalan Kegintan Alokasi | Sumber Peniiatan
Kompetens! Pembelajaran Waktu | Belafar | =
351 Mengsdentifikngl | Mengamati 6JP | eBuku ¢ Lisan
persamany lmear | o Gum  menynmpaikn | Matematikn | o Tertulis
dun varsabel apersepst  dan  motivasi Kelos VI | o Unfuk
berdasarkan kepada  peserta  didik Semester Kerja
fenomena, (langkal-1 open ended) Gaujil o Penugasan
Hasil Revisi
Alokasi [ Sumber | Meogamen %40 | oBukn *Lian
Waktu | Beajar | ——— ¢ CQum membeikan | menit Matematika | o Tertulis
2 x40 | eBuku | ®Lisan ’
P S——— perseps da  motivasi Kelas VI ¢ Unjuk
meml | Matemarika | e Termulis
Kelas VIL | o Unjak
(langkah-1 open ended) Gaajil
Semester hetja P P
Ganiil ¢ Peera ‘ MP/ MTs
3. Komentar/Saran : Soal-soal yang menggunakan harga mesti disesuaikan
dengan harga yang real
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Butir Soal
2. Santi sedang menjual mainw berups boneka da puzzie anak.
Di dalam daflar harga | bush boueks dm | bush puzzle
mempunyai harga Rp 10.000. Kemudian, harga 3 bush boneka
dm 2 bush puzzie scbesar Rp 25.000,-. Berdssarkan hal
tersebut. manakah produk yang memiliki harga jual cukup
gz

Hasil Revisi

Butir Soal

2. Santi sedang menjual mainan berupa boneka dan puzzle anak.
Di dalam daftar harga. 1 buah boneka dan | buah puzzie
mempunya harga Rp 22.000. Kemudian, harga 3 buah boneka
don 2 buah puzzle sebesar Rp 54.000.-. Berdmsarkan hal
tersebut, manakal produk yang memiliki harga jual cukup
tinggi? Jelaskan jawabanumu!

4.  Komentar/Saran : Cek kembali KKO dari Taksonomi Bloom pada IPK

B Rompetensl Davar (KD) dan bnidilator Pencapatin Kompetemal (1I0K)

Aspek Kompetens| Indikator Pemcapabin
Pentlatan Pasar Kempetens)

3.5 Menjelashan  slsteni | 551 Mensdauifikasi
pesatnasn liness g perssmmas linew dus
yoanbel hesena yaciabe) hemdasarknn

Fengetahusn L) I} pats fesowseua, permiiwa ey
pemasalshan Kesodwn tenenin
Kootekuual 3.5.2 Meajelavkan beatik winsu
pesamimn  besr  dom
Larinbel
Hasil Revisi
B Kompetens Dazar (KD) dan {ndikator Pencapatan Rompetenst (1PK)
Aspek Rompetensl ladikator Peocapaian
Pemilatan Dassr Nompetensi

3.5 Menjelaskmn  alstesn | 351 Meuideutifibal persamm
linwar ghes linear dus vesinbel medaiui
yariabel Desertn feninpena maupsn pedstiva

R peuyelenianayn ses tenty
ymig  dibwbungkon (352 Menenmban hampnneg
dengan maslah peyelesatan  dart  model
konsksnnl mmemmika ReCRmMG
lineas dua vietabel

Lembar
Peserts Didik

1 A

Lembar
Peserts Drdik

n 00N
K I i O

6. Komentar/Saran : Tambahkan kegiatan penggunaan Geogebra pada LKPD-2
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Peratihon perampsn persmaas beviout mi'

Hasil Revisi

"‘. A A’

L N

Berdasarkan hasil analisis validasi silabus menyatakan bahwa silabus memiliki
tingkat validasi cukup valid, dengan persentase validasi 83,33%. Hal ini terjadi karena
aspek isi dikategorikan sebagai aspek dengan nilai terendah, dengan persentase validasi
sebesar 76,38%.

Aspek isi memperoleh nilai rendah karena peneliti belum mencantumkan
penggunaan geogebra pada pertemuan kedua. Peneliti melakukan revisi sesuai saran
validator, dan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan layak untuk digunakan.
Menurut hasil analisis validasi terhadap RPP juga memperlihatkan tingkat validasi cukup
valid, dengan persentase 82,77%. Hal tersebut terjadi karena aspek kegiatan pembelajaran
termasuk ke dalam aspek yang memiliki nilai terendah, dengan persentase validasi 77,77%.

Penyebab aspek kegiatan pembelajaran memperoleh nilai rendah dikarenakan
peneliti belum melampirkan penggunaan geogebra pada pertemuan kedua. Selanjutnya,
peneliti memperbaiki kesalahan yang terdapat pada perangkat pembelajaran dan
melakukan revisi menurut kritik dan saran dari validator, sehingga instrumen pembelajaran
dapat dipergunakan dalam kegiatan belajar mengajar matematika.

Data yang diperoleh dari analisis validasi LKPD, mengungkapkan bahwa tingkat
validasi LKPD tergolong cukup valid, dengan persentase sebesar 83,44%. Hal ini terjadi
karena, data hasil analisis validasi setiap aspek pada LKPD menyatakan bahwa, aspek isi
merupakan aspek yang memiliki nilai terendah, dengan persentase validasi 81,66%.
Penyebab utama aspek isi memperoleh nilai cukup rendah karena, peneliti belum
menampilkan kegiatan penggunaan geogebra pada LKPD pertemuan kedua. Maka, peneliti
melakukan revisi kecil sesuai masukan dan saran dari validator, sehingga perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan berupa LKPD layak untuk digunakan dalam
pembelajaran matematika. Pada tabel berikut, diuraikan rata-rata validasi perangkat
pembelajaran (silabus, RPP, LKPD) dari setiap validator.
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Tabel 2. Hasil Analisis Validasi Silabus

Persentase Validitas (%)

Validator . Rata-rata Tingkat Validitas
Silabus
Validator 1 75% 75% Cukup Valid
Validator 2 77,5% 77,5% Cukup Valid
Validator 3 97,5% 97,5% Sangat Valid
Rata-rata Validator 83,33% Cukup Valid
Tabel 3. Hasil Analisis Validasi RPP
RPP Persentase Validasi (%) Rata-rata Tingkat
V1 V2 V3 (%) Validitas
RPP-1 76,04% 73% 97,91% 82,31%  Cukup Valid
RPP-2 73% 75% 97,91% 81,97%  Cukup Valid
RPP-3 78,12% 76,04% 97,91% 84,02%  Cukup Valid
Rata-rata Validasi RPP (%) 82,77%  Cukup Valid
Tabel 4. Hasil Analisis Validasi LKPD
RPP Persentase Validasi (%) Rata-rata Tingkat
V1 V2 V3 (%) Validitas
LKPD-1 80% 75% 98% 84,33%  Cukup Valid
LKPD-2 73% 72% 98% 81% Cukup Valid
LKPD-3 80% 7% 98% 85% Sangat Valid
Rata-rata Validasi RPP (%) 83,44%  Cukup Valid

Pada tahap implementation, pelaksanaan penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Siak
pada bulan September sampai Oktober tahun ajaran 2022/2023. Langkah selanjutnya
adalah menghitung hasil analisis kepraktisan. Dari analisis kepraktisan pada angket respon,
maka RPP dan LKPD masing-masing memiliki tingkat praktis dengan persentase 80%. Hal
itu juga diungkapkan pada penelitian (Agustianingsih et al., 2021) dan (Putrawan et al.,
2014), memperoleh rerata 93,6% dan skor 2,94, yang tergolong ke dalam kategori praktis.

Hal yang serupa juga diperoleh dari penelitian (Zetriuslita, 2020) bahwa penerapan
direct instruction berbantuan geogebra berpengaruh positif dan memberikan respon baik
terhadap self-regulation dan self-efficacy, sehingga peserta didik percaya diri dalam
menjawab pertanyaan dan membuat visualisasi konsep matematika melalui hasil yang
diperoleh dari tampilan geogebra. Pada tabel berikut, diuraikan rata-rata analisis

kepraktisan pada angket respon terhadap RPP dan LKPD.
Tabel 5. Hasil Analisis Validasi Kepraktisan Angket Respon Guru

Asg?rl](i I):img Persentase Validasi (%) Rata-Rata (%) Tingkat Validasi
RPP-1 80% 80% Praktis
RPP-2 80% 80% Praktis
RPP-3 80% 80% Praktis
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Tabel 6. Hasil Analisis Validasi Kepraktisan Angket Respon Peserta Didik
Aspek yang Persentase Validasi

Dinilai (%) Rata-Rata (%) Tingkat Validasi
LKPD-1 81,9% 81,9% Efektif
LKPD-2 78,07% 78,07% Efektif
LKPD-3 80% 80% Efektif

Tahap evaluation menunjukkan hasil analisis keefektifan perangkat memperoleh
rata-rata 77,57%, yang termasuk kategori efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Sugandi et al., 2021), bahwa diperoleh perangkat berupa RPP dan LKS yang memenubhi
kriteria efektif. Penelitian tersebut memiliki rerata 81,25%, termasuk kriteria efektif.

Hal yang sama diungkapkan dari penelitian (Zetriuslita et al., 2020) menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis geogebra efektif dalam meningkatkan self-efficacy dan self-
regulation, dilihat dari tingkat kemampuan awal matematika peserta didik, sehingga terjadi
peningkatan self-efficacy dan self-regulation melalui pengajaran berbasis geogebra.

Selanjutnya, perangkat pembelajaran direvisi kecil menurut masukan dari validator,
dan dihasilkan instrumen pembelajaran menggunakan pendekatan open ended problem
berbantuan software geogebra pada materi sistem persamaan linear dua variabel yang
valid, praktis, dan efektif, yang mana perangkat pembelajaran tersebut dapat diaplikasikan
dalam kegiatan belajar matematika.

SIMPULAN

Pengembangan (development) perangkat pembelajaran matematika melalui
pendekatan open ended berbantuan software geogebra, meliputi silabus, RPP, dan LKPD
memperoleh hasil cukup valid. Hasil kepraktisan perangkat RPP dan LKPD dari angket
respon guru maupun angket respon peserta didik masing-masing memiliki kriteria prakitis.
Selanjutnya, hasil analisis keefektifan perangkat pembelajaran LKPD termasuk ke dalam
kriteria efektif. Kesimpulan yang diperoleh adalah perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan memiliki kriteria cukup valid, praktis, dan efektif. Maka, perangkat
pembelajaran dengan pendekatan open ended berbantuan geogebra pada materi SPLDV
layak digunakan dalam pembelajaran matematika. Adapun saran terkait dengan
pengembangan perangkat dalam penelitian, yaitu jika ingin melakukan pengembangan
perangkat pembelajaran dengan pendekatan open ended problem, maka disarankan
menggunakan microsoft mathematics.
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